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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Intervensi MKM berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat 

terkait pentingnya manajemen kebersihan menstruasi. Siswa yang menjadi sasaran 

intervensi menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai siklus menstruasi, 

penggunaan produk kebersihan menstruasi yang aman, dan pentingnya menjaga 

kebersihan selama menstruasi. Terdapat indikasi perubahan perilaku positif dalam 

perilaku Manajemen Kebersihan Menstruasi seperti kebiasaan mengganti pembalut 4 – 5 

jam sekali dan kebiasaan mengonsumsi Tablet Tambah Darah. 

Siswa siswi cenderung lebih terbuka terhadap pembicaraan mengenai menstruasi, 

mengurangi stigma “alay” “lebay” saat menstruasi, dan meningkatkan pemahaman 

tentang kebersihan selama periode menstruasi. Hambatan yang ditemui saat melakukan 

intervensi adalah tidak adanya microphone sehingga saat intervensi tim fasilitator perlu 

mengeluarkan tenaga ekstra dan banyaknya siswi siswi yang menjadi sasaran dalam satu 

ruangan sehingga keadaan menjadi kurang kondusif dan materi yang tersampaikan 

menjadi kurang maksimal. 

Kegiatan Kampanye Manajemen Kebersihan Menstruasi memerlukan upaya untuk 

menjaga keberlanjutan program MKM, termasuk melibatkan pihak-pihak terkait seperti 

orang tua, Tenaga Kesehatan di Puskesmas Mojo, dan Guru di sekolah. Serta perlu 

memasukan program Manajemen Kebersihan Menstruasi ke dalam struktur pendidikan 

dan kesehatan setempat. 

5.2 Saran  

Hasil pelaksanaan intervensi perubahan perilaku Manajemen Kebersihan 

Menstruasi yang telah dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan di sekolah yang berada 

dalam wilayah kerja Puskesmas Mojo yaitu SMP GIKI 2 Surabaya tentulah jauh dari kata 

sempurna. Berbagai tantangan dan hambatan terjadi dalam proses pelaksanaannya. 

Berbagai kekurangan tersebut selanjutnya dapat dijadikan bahan evaluasi terkait 

perubahan perilaku Manajemen Kebersihan Menstruasi. Berdasarkan hal tersebut, 
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langkah-langkah yang dapat dilakukan sebagai upaya perbaikan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan komunikasi antara guru dan siswa 

Komunikasi penting dilakukan untuk menjalin kedekatan antara guru dengan siswa 

siswi di SMP Dhaniswara, SD Negeri Mojo 6, SD Negeri Mojo 1, SMP GIKI 2 

Surabaya tentulah jauh dari kata sempurna. Berbagai tantangan dan hambatan 

terjadi. Terjalinnya komunikasi yang baik, dapat membangun kedekatan antara 

guru dengan siswa-siswi, sehingga guru dapat memberi pengertian kepada siswa-

siswi mengenai Manajemen Kebersihan Menstruasi 

2. Meningkatkan motivasi siswa dalam melaksanakan Manajemen 

Kebersihan Menstruasi 

Peningkatan motivasi terkait pelaksanaan Manajemen Kebersihan Menstruasi di 

sekolah dapat dilakukan dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 

seperti menyediakan stok pembalut cadangan, stok pembungkus sampah pembalut 

bekas pakai, sabun cuci tangan dan tempat cuci tangan yang memadai. Hal tersebut 

bisa menjadi pemicu para siswa patuh dalam melakukan Manajemen Kebersihan 

Menstruasi 

3. Melibatkan pihak Puskesmas Mojo dalam pelaksanaannya 

Puskesmas Mojo sebagai induk kegiatan UKS sekolah dapat melakukan 

pemantauan secara rutin berkaitan dengan kegiatan-kegiatan promosi kesehatan di 

sekolah khususnya terkait Manajemen Kebersihan Menstruasi. Pelibatan 

puskesmas merupakan kemitraaan yang baik dilakukan, sehingga peran puskesmas 

sebagai induk kegiatan UKS dapat berjalan dengan maksimal. Puskesmas dapat 

memberi pendampingan terkait promosi kesehatan di sekolah, sehingga 

peningkatan derajat kesehatan dapat terjadi dengan signifikan. 

4. Melakukan sosialisasi ke orangtua 

Selain mengintervensi siswa-siswi, intervensi perubahan perilaku Manajemen 

Kebersihan Menstruasi dapat dilakukan dengan menyasar orangtua siswa. 

Orangtua sebagai orang terdekat siswa dapat diberi pengertian dan pemahaman 
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terkait pentingnya melakukan Manajemen Kebersihan Menstruasi, sehingga 

pelaksanaan Manajemen Kebersihan Menstruasi pada siswa-siswi tidak hanya 

berhenti di sekolah saja, tetapi juga berjalan di lingkungan rumah dalam 

pengawasan orang tua. 
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